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ABSTRAK  

 

Rizki Anissa Putri. Transformasi Status Administrasi Jakarta: Dari Kota Praja 

Menjadi Daerah Khusus Ibukota (1950-1964). Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 

2026.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan Jakarta pada tahun 1950 

hingga 1964 yang melalui status administrasi, perluasan wilayah, hinggga dampak 

dari peralihan fungsi administratif. Alasan memilih topik penelitian ini, karena 

penelitian ini belum menyoroti secara khusus dalam perkembangan status 

administrasi dari Kota Praja hingga menjadi Daerah Khusus Ibukota yang 

mempengaruhi struktur pemerintahan, perluasan wilayah, serta pembangunan tata 

kota. Pembatasan masalah yang dilakukan penelitan ini yaitu batasan temporal pada 

kurun 1950 sampai 1964, dan batasan spasial di wilayah administrasi Jakarta periode 

tersebut. Metode penelitian yang digunanakan yaitu penulisan sejarah meliputi 

tahapan heuristik, verifikasi, interprestasi, dan historiografi dengan tekhnik deskritif-

naratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan status administrasi Jakarta 

dipengaruhi oleh semakin strategisnya kedudukan Jakarta sebagai pusat 

pemerintahan Republik Indonesia setelah pengakuan kedaulatan, meningkatnya 

pertumbuhan penduduk dan urbanisasi, serta kebutuhan pemerintah untuk 

membentuk tata kelola ibu kota yang lebih efektif dalam mendukung 

penyelenggaraan pemerintahan nasional. Faktor-faktor tersebut mendorong 

perubahan nomenklatur dan kewenangan Jakarta dari Kota Praja Jakarta Raya 

menjadi Daerah Khusus Ibukota Jakarta melalui Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1964 yang mempertegas kedudukannya sebagai pusat pemerintahan negara. 

Perubahan status administrasi tersebut berdampak pada penataan struktur 

pemerintahan yang lebih terpusat, perluasan wilayah administrasi, serta percepatan 

pembangunan perkotaan yang ditandai dengan pembangunan infrastruktur, gedung-

gedung pemerintahan, dan berbagai proyek monumental sebagai simbol Jakarta 

sebagai ibu kota negara.  
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ABSTRACT  

 

Rizki Anissa Putri. Transformation of Jakarta's Administrative Status: From 

Municipality (Kota Praja) to National Capital (1950–1964). Thesis. Jakarta: 

History Education Study Program, Faculty of Social Sciences and Law, Universitas 

Negeri Jakarta, 2026. 

 

This study aims to examine the development of Jakarta between 1950 and 1964 by 

analyzing changes in its administrative status, territorial expansion, and the impacts 

of the transformation of its administrative functions. This topic was selected because 

previous studies have not specifically examined the evolution of Jakarta's 

administrative status from Kota Praja (Municipality) to the Special Capital Region 

and its implications for governmental structure, territorial expansion, and urban 

development. The scope of the study is limited temporally to the period from 1950 to 

1964 and spatially to the administrative territory of Jakarta during that period. The 

research employs the historical method, consisting of the stages of heuristics, source 

criticism (verification), interpretation, and historiography, using a descriptive-

narrative approach. The findings indicate that the transformation of Jakarta's 

administrative status was driven by its increasingly strategic position as the capital 

and administrative center of the Republic of Indonesia following the transfer of 

sovereignty, rapid population growth and urbanization, and the government's need 

to establish a more effective system of capital governance to support national 

administration. These factors led to changes in Jakarta's administrative 

nomenclature and governmental authority, transforming it from Kota Praja Jakarta 

Raya into the Special Capital Region of Jakarta through Law Number 10 of 1964, 

which reaffirmed Jakarta's constitutional position as the national capital. 

Furthermore, this transformation had significant implications for the centralization 

of governmental administration, the expansion of Jakarta's administrative territory, 

and the acceleration of urban development, as reflected in the construction of public 

infrastructure, government buildings, and various monumental projects that 

symbolized Jakarta's role as the capital of the Republic of Indonesia. 
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